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SENIN. ORANG PERCAYA: Memiliki Benih llahi
Baca: 1 Yohanes 3:7-10

"Setiap or.angI Kang lahir dari Allah, tidak berbuat dosa lagi;
sebab benih ilahi tetap ada di dalam dia dan ia tidak dapat ber-
buat dosa, karena ia lahir dari Allah." 1 Yohanes 3:9

Seseorang disebut Kristen bukan semata karena ia lahir dari
rahim seorang ibu yang beragama Kristen, tetapi orang disebut
Kristen ketika ia mémbuat keputusan untuk percaya kepada Ye-
sus Kristus sebagai Tuhan dan Juruselamat dan bertobat, yaitu
meninggalkan kehidupan lamanya dan mengikut Kristus,
Demikianlah ia mengalami kelahiran baru, manusia lamanya mati
digantikan oleh manusia baru. la dilahirkan kembali bukan dari
_Iclgeﬂlh yang fana, tetapi dari benih yang tidak fana yaitu firman
uhan.

. Di dalam diri kita ada benih llahi, maka seharusnya orang
Kristen tidak mudah untuk disesatkan dan diombang-ambingkan
oleh "l‘!P?'ﬂl{ﬁa pengajaran sesat dari semua perkara )ﬁ_ang ada di
dunia ini. 'en%aﬁ_a. Sebab orang yang lahir dari Tuhan atau
memiliki benih Tlahi hatinya senantiasa melekat kepada Kristus
dan berakar kuat di dalam firman. Karena memiliki benih llahi
ugalah orang Kristen mutlak hidup dalam kebenaran.
'Barangsiapa yang berbuat kebenaran adalah benar, sama seper-
ti Kristus adalah "benar; barangsiapa yang tetap berbuat dosa,
berasal dari Iblis, sebab Iblis berbuat dosa dari mulanya." (ayat
7b-8a). Patut dipertanyakan status kekristenannya” jika ada
orang Kristen yang masih terus hidup dalam dosa, hidup tak be-
da jauh dengan orang-orang di luar Tuhan, sebab jelas dikatakan
barangsiapa berbuat dosa berasal dari Iblis. Bahkan hidup Kris-
tiani yang sejati itu bukan sekedar tidak lagi berbuat dosa, tapi
harus benci dosa.

Orang Kristen yang menyadari bahwa di dalam dirinya ada
benih llahi akan senantiasa hidup dalam kasih karena Bapa ada-
lah kasih. Oleh sebab itu orang yang lahir dari Bapa pasti me-
warisi sifat-sifat Bapa-Nya. Ada tertulis: "Barangsiapa tidak
mengasihi, ia tidak mengenal Allah, sebab Allah adalah kasih." (1
Yohanes 4:8). Kemudian ia akan menjadikan kasih sebagai gaya
hidup sehari-hari, kasih yang bukan sekedar kata-kata, melainkan
dimulai dari hati yang menyadari bahwa kita mengasihi karena
Bapa lebih dahulu "mengasihi kita, lalu diteruskan dengan
mengekespresikan kasih itu dalam tindakan nyata, sehingga
keberadaannya menjadi berkat bagi dunia ini!

Seorang Kristen sejati tercermin dari kehidupan nyata, yaitu
hidup benar dan peruh kasih!

SELASA. ROH YANG LEBIH BESAR DARI APA PUN
Baca: 1 Yohanes 4:1-6

"...sebab Roh yang ada di dalam kamu, lebih besar dari pada roh
yang ada di dalam dunia." 1 Yohanes 4:4

Alkitab menyatakan bahwa dunia sekarang ini sedang lenyap
dengan segala kelnglnannya: keinginan daging, keinginan mata
dan keangkuhan hidup (baca 1 Yohanes 2:16). Artinya semua
keinginan™ duniawi dapat melenyapkan hidup "seseorang: se-
makin menjauh dari Tuhan dan membawanya kepada uran? ke-
binasaan, tetapi "..orang yang melakukan kehendak Allah tetap
hidup selama-lamanya." (1" Yohanes 2:17).

Setiap orang percaya pasti punya kerinduan untuk hidup
seturut dengan firman "Tuhan, namun yang seringkali menjadi
ersoalan adalah: "...roh‘meman% penurut, tetapi daging
emah." (Matius 26:41), ditambah lagi dengan kuatnya arus
dunia ini sehingga kita pun gagal dan gagal lagi untuk hidup
dalam kebenaran. Bagi orang percaya yang hidup bergantun
penuh kepada Tuhan, bukan “saja_akan ‘diberi kerinduan untu
melakukan kehendak-N%a, [ ¢ kekuatan untuk
melakukan kehendak Tuhan. Kekuatan itu datangnya dari Roh
Kudus, la yang akan memampukan dan menguatkan kita untuk
melawan arus duniawi sehingga kita dapat melawan arus dunia
ini dan hidup menurut kehendak Tuhan, sebab "..Roh yang ada
di dalam kamu, lebih besar dari pada roh yang ada di dalam
dunia." (ayat nas). Karena itu tidak ada alasan bagi kita untuk
berkata:  “aku tidak sanggup, aku lemah, aku tak mampu
melakukan ini dan itu, karena Roh Kudus yang adalah Roh
Kebenaran akan memimpin kita ke dalam seluruh kebenaran
fbaca Yohanes 16:13). Di tengah badai, masalah, dan pergumu-
an yang berat Tuhan tidak pernah membiarkan kita bergumul
sendirian, la memberikan Roh-Nya untuk menguatkan™ kita.
"Sebab Allah memberikan kepada kita bukan roh ketakutan,
melainkan roh yang membangkltkan kekuatan, kasih dan keterti-
ban." (2 Timotius 1:7). Bahkan Roh Kudus akan menyertai kita
dalgrg Zne)ebrijalam hidup sampai kepada akhir zaman (baca Mati-
us 28: .

tapi’ juga diberi

Ada banyak perkara l¥ang terjadi di dunia ini yang tidak kita
mengerti, namun Roh Kudus hadir untuk mengijar kita dan
memberi pengertian kepada kita (baca Yohanes 14:26), sehing-
ga kita dapat mengambil sisi positif di setiap peristiwa.

Bersama Roh Kudus kita mampu menjalani hidup dengan kepala
tegak berdiril

RABU. MENJADI ANAK YANG TERHILANG
Baca: Lukas 15:11-32
"Bapa, aku telah berdosa terhadap sorga dan terhadap bapa,

aku tidak layak lagi disebutkan anak bapa; jadikanlah aku se-
bagai salah seorang upahan bapa." Lukas 15:18-19

Perumpamaan tentang anak yang hilang menggambarkan
seorang anak yang tidak menyukKai hidup dalam dominasi orang
tua. la berkeinginan hidup bebas dari pengawasan dan bebas
menggunakan harta mili ang diklamin~ sebagai miliknya.
"Beberapa hari kemudian anak bungsu itu menjual seluruh bagi-
annya itu lalu pergi ke negeri yangdauh. i sana ia mem-
boroskan harta miliknya itu dengan hidup ‘berfo¥a-foya."' (ayat
13). Model anak sepetrti ini banyak dijumpai, tak terkecuali pada

mereka yang berstatus 'Kristen'.

Ada banyak orang Kristen tidak merasa dirinya masuk kate-
gori 'anak yang hilang', sebab menurut mereka anak yang hilang
adalah mereka yang meninggalkan gereja dan hidup  dalam
hingar bingar duniawi. Selama masih pergi ke gereja, terlibat da-
lam pelayanan dan tidak melakukan perbuatan yang bertentangan
d_engan ukum, kita berpikir kita hidup dalam pertobatan dan
tidak masuk kategorii anak _ yang hilang. " Benarkah?
Sesun?(guhnya pertobatan yang Tuhan kehendaki lebih dari itu,
yaitu kita sungguh-sungguh memberi diri hlduﬁ dalam pen-
guasaan Tuhan dan kendali Roh Kudus sepenu n?/a. Selama
masih hidup menurut kehendak diri sendiri kita tergolong sebagai
anak yang terhilang, meski secara lahiriah tampak beribadah.
"Jikalau kita hidup oleh Roh, baiklah hidup kita juga dipimpin
oleh Roh," (Galatia 5:25).

Ciri nyata anak yang terhilang adalah hidup dalam kendali diri
sendiri. ~ Mereka menggunakan waktu, tenaga, uang, dan apa
yang dimiliki sesuka hati untuk kepentingan diri Sendiri dan
menurut selera sendiri, bukan menurut kehendak Tuhan. Perto-
batan adalah kesediaan datang kepada Bapa dan bersedia hidup
dalam kekuasaan atau dominasi Bapa. Si bungsu yang bertobat
berkata, "Bapa, aku telah berdosa terhadap sorga dan terhadap
bapa, a_ku tidak layak lagi disebutkan anak bapa; jadikanlah aku
sebagai salah seorang upahan bapa." (Lukas 15:18-19). Kesedi-
aannya untuk tidak menggunakan haknya sebagai anak dan rela
diperlakukan sebagai amba oleh bapa” adalah bukti
kesungguhannya bertobat.

%udagkah kita bertobat setiap hari dan tunduk kepada kehendak
apa’

KAMIS. ADA SUKACITA BESAR DI SORGA
Baca: Lukas 15:11-32

"Kita patut bersukacita dan bergembira karena adikmu telah mati
Eaﬂ m?rga?::lzl hidup kembali, ia telah hilang dan didapat kembali."
ukas 15:

Ketika anak bungsunya pulang (setelah lama terhilang) kembali
ke rumah, oranqtqanya mengadakan pesta untuk menyambut
kepulangannya. Tni menggambarkan ada sukacita di sorga kalau
ada satu orang bertobat. " "..akan ada sukacita di sorga karena
satu orang berdosa yang bertobat, lebih dari pada sukacita kare-
na sembilan puluh sembilan orang benar yang tidak memerlukan
pertobatan." (Lukas 15:7).

Pertobatan yang bagaimanakah yang membuat Tuhan ber-
sukacita? Kalau hanya mengaku bertobat karena ada altar call di
gereja belumlah membuat sorga bersukacita. Pertobatan yang

apat membuat sorga bersukacita adalah pertobatan yang benar
menurut ukuran Tuhan. Pertobatan yang benar adalah  perto-
batan seperti si anak bungsu, yaitu dari kehidupan yang dikuasai
oleh keinginan diri sendiri berbalik kepada kehidupan yang mau
tunduk sépenuhnya kepada otoritas bapanya. Penundukan diri
adalah ciri dari orang yang bersedia hidup dalam otoritas Tuhan,
yaitu orang-orang yang pasti diperkenankan masuk menjadi ang-
gota keluarga Kerajaan Sorga. Pertobatan yang benar yan
membuat orang mengalami kelahiran baru bukanlah satu” kali
pertobatan, tetapi sebuah proses pertobatan terus menerus dan




seumur hidug. Untuk pertobatan seperti ini dibutuhkan pen-
cerahan oleh kebenaran firman Tuhan setiap hari, sebab
"Segala tulisan yang diilhamkan Allah memang bermanfaat
untuk men?ajar, untuk menyatakan kesalahan, untuk mem-
perbaiki kelakuan dan untuk” mendidik orang dalam kebena-
ran." (2 Timotius 3:16).

Kebeneran firman Tuhan yang mencerahi pikiran ditin-
daklanjuti oleh perubahan berpikir ("metanoia"). Metanoia
mengekspresikan perubahan intelektual dan spiritual yan
terjadi ketika seorang pendosa berbalik kepada Tuhan. ™ Arti
kata metanoia adalah memiliki pikiran lain atau mengubah
Blklraq orang dalam sikap dan tujuan perihal dosa. ~Atau,

erpikir tentang sesuatu secara berbeda dari sebelumnya.
"namun aku hidup, tetapi bukan lagi aku sendiri yang hidup,
melainkan Kristus yang hidup di dalam aku. Dan hidupku
yang kuhidupi sekarang di dalam daging, adalah hidup oleh
iman dalam Anak Allah [)(/ang telah mengasihi aku dan menye-
rahkan diri-Nya untuk aku."” (Galatia 2:20).

"Jadi_hasilkanlah buah yang sesuai dengan pertobatan." Ma-
tius 3:8

JUMAT. ORANG PERCAYA SEBAGAI AHLI WARIS (1)
Baca: Galatia 4:1-11

"Jadi kamu bukan lagi hamba, melainkan anak; jikalau kamu
%n?kt,, rrl}al;a kamu juga adalah ahli-ahli waris, oleh Allah."
alatia 4:

Satu perkara ﬁ, ng acapkali menjadi biang permasalahan atau
sumber konflik, “perpecahan, ‘sengketa’ di dalam sebuah
keluarga adalah persoalan warisan.” Bahkan ada orang yang
sampal tega membunuh saudara kandungnya hanya karena
mengincar warisan. Warisan adalah harta peninggalan yang
ditinggalkan pewaris kepada ahli waris. Sesungguhnya war-
isan "adalah sesuatu yang baik, karena apa yang orangtua
miliki diturunkan kepada anak-anaknya, seéhingga anak-
anaknya mendapatkan berkat dari orangtuanya. Namun ada
banyak orang yang hidupnya hanya menanti dan mengandal-
kan” warisan” orangtua, sehingga’ warisan yang sebénarnya
adalah sesuatu yang baik akhirnya menjadi sumber petaka di
dalam keluarga.” Letak persoalannya bukan pada warisan itu,
tetaﬁn pada “pola pikir yang hanya memikirkan warisan,
bahkan sampai menimbulkan sifat serakah.

Warisan yang sejati bukanlah hanya harta yang, berhub-
ungan dengan” kebendaan, warisan yang Sejati adalah
bagaimana orangtua mewariskan iman kepada anak-anaknya.
"Orang baik "meninggalkan warisan ' bagi anak cu-
cunya,” (Amsal 13:22). Warisan yang sejati adalah bagaima-
na orangtua menanamkan prmsT)-Prmsm kebenaran Tirman
Tuhan sehingga anak-anak dapat tumbuh dan berkembang
menjadi pribadi-pribadi ya?(g takut akan Tuhan, sebagaimana
yang disampaikan Musa:” "Kamu harus mengajarkannya kepa-
da anak-anakmu dengan membicarakannya, ‘apabila’ engkau
duduk di rumahmu dan apabila engkau sedang dalam pérjal-
anan, apabila engkau berbarlng dan apabila engkau
bangun...supaya panjana umurmu dan umur anak-anakmu di
tanah yang dijanjikan TUHAN dengan sumpah kepada nenek

moyangmu untuk memberikannya kepada mereka, selama ada
langit di atas bumi." (Ulangan 11:19, 21).

. Di dalam bacaan hari ini dijelaskan bahwa hidup orang
Kristen adalah hidup yang terbebas dari perhambaan. Ini ter-
adi karena Kristus telah mengorbankan nyawa-Nya di atas
ayu salib bagi kita. "la (Kristus - Red) diutus untuk menebus
meéreka, yang takluk kepada hukum Taurat, supaya kita
diterima menjadi anak.". f( alatia 4:5). Jadi karena status kita
bukan lagi hamba, melainkan diangkat sebagai anak, maka kita
adalah orang-orang yang berhak menerima warisan dari Bapa
karena kita adalah ahli-ahli waris (ayat nas). (Bersambung)

SABTU. ORANG PERCAYA SEBAGAI AHLI WARIS (2)
Baca: Roma 8:12-17

"Dan jika kita adalah anak, maka kita juga adalah ahli waris,
maksudnya orang-orang yang berhak menerima janji-janji Al-
lah, yang akan menerimanya bersama-sama dengan “Kristus,
aitu’ jika kita menderita bersama-sama dengan Dia, supaya
|ta7juga dipermuliakan bersama-sama dengan Dia.' oma

8:1

Kalau bapa yar]g ada dj dunia saja berpikir tentang warisan
yang hendak diberikan bagi anak-anaknya, apalagi Bapa kita
yang di sorga. Inilah warisan yang Bapa sediakan bagi kita
orang percaya: 1. Kerajaan Sorga. Ada orang yang suka
mengatakan ﬁmﬁ-]anjl, tapi sulit sekali untuk menepatinya.
Harus diakui bahwa dunia ini penuh dengan 'ganjl palsu, janji
yang tidak pernah digenapi. Namun Tuhan kita adalah Tuhan
¥ang beganjl dan memberikan kepastian dalam janji-Nya. Janji
uhan adalah ya dan amin. Tuhan Yesus berkata, "Di rumal
Bapa-Ku banyak tempat tinggal. Jika tidak demikian, tentu Aku
mengatakannya keBadamu. ebab Aku pergi ke situ untuk me-
nyediakan tempat bagimu. Dan apabila Aku telah pergi ke situ
dan telah men%edlakan tempat bagimu, Aku akan datang kem-
bali dan membawa kamu ke tempat-Ku, supaya di tempat di
mana Aku berada, kamupun berada." (Yohanes 14:2-3).

Sorga adalah sebuah kepastian bagi orang yang percaya kepa-
da Tuhan Yesus. Kemenangan. Di dunia’ini ada banyak
sekali tantangan, bahkan Iblis fidak pernah berhenti mencari
cara untuk menghancurkan hidup orang percaya. Kita tidak
perlu takut karena di dalam kita ada Roh Kudus, Dialah yang
akan membawa kita kepada kemenangan: menang atas pérso-
alan dan menang atas Iblis. "...syukur bagi Allah; yang dalam
Kristus selalu membawa kami di jalan kemenangan-Nya."
Korintus 2:14). 3. Berkat. "Aku datang, supaya ‘mereka
mempunyai hidup, dan mempunyainya dalam segala kelim-
yahan." (Yohanes 10:10b). Tak perlu’kita hidup dalam kekua-
iran. Selama kita mencari dahulu kerajaan-Nya dan kebenaran
-Nya maka semua akan ditambahkan di dalam hidup kita,
Pegang teguh kebenaran firman ini! "Allahku akan memenuhi
segala keperluanmu menurut kekayaan dan kemuliaan-Nya da-
lam Kristus Yesus." (Filipi 4:19).

Karena kita adalah ahli waris, "..Allah dan Bapa Tuhan kita
Yesus Kristus yang dalam Kristus telah mengaruniakan kepada
kita segala berkat rohani di dalam sorga." Efesus 1:3

MINGGU. HIDUP ORANG PERCAYA PENUH MUJIZAT
Baca: Kisah Para Rasul 5:12-16

"Dan oleh rasul-rasul diadakan banyak tanda dan mujizat di
antara orang_banyak. Semua oran% percaya selalu berkumpul
g|152eramb| Salomo dalam persekutuan “yang erat." Kisah

Semua orang pasti excited mendengar kata mujizat. Mujizat
adalah salah satu faktor pendorong dan penyemangat orang
datang ke erega. Mereka mencari Tuhan dengan harapan
ingin ‘mendapatkan mujizat: sakit disembuhkan, masalah
terselesaikan, ekonomi keluarga dipulihkan. Namun di_sisi
lain ada juga orang-orang skeéptis mendengar kata mujizat.
Skeptis adalah kurang percaya, ragu-ragu (terhadap kéber-
hasilan ajaran dan lain-lain).” Mereka menganggap mujizat
adalah cerita masa lalu ‘di zaman Alkitab.”~ Benarkah
demikian? Ketahuilah, mujizat sampai hari ini dan untuk
selamanya tetap adal Karena Tuhan yan& kita sembah ada-
lah Tuhan yang tidak berubah. "Yesus Rristus tetap sama,
baik kemarin™ maupun hari ini dan sampai selama-
lamanya." (lbrani 13:8).

Namun_yang harus menjadi fokus utama kita dalam
mengikut Tuhan adalah Pribadi-Nya, bukan semata-mata_ ka-
rena kita mengingini mu[jlzat-Ny_a. Kita tidak perlu memikir-
kan mujizat, karéena selama Kita mengikut Tuhan dengan
sungguh-sungguh dan hidup taat melakukan kehendak-Nya,
hari-hari yang kita jalani pasti akan dipenuhi dengan mujizat.
Mujizat dan™ tanda-tanda ajaib adalah bagian “dari paket
keselamatan yang Tuhan sediakan bagi orang ¥an percaya
kepada-Nya. © Namun ingatlah bahwa Tuhan tidak pernah
melakukan mujizat seperti yang kita mau dan harapkan, tapi
Tuhan membuat mujizat ™ sesuai dengan kehendak-Nya.
Mungkin kita bertanya, "Mengapa‘aku tidak pernah men-
galami mujizat?" Bukannya Tuhan tidak sanggup atau tidak
mau membuat mujizat, tapi kita sendiri yanlgq; seringkali
mengharapkan _melakukan mujizat menurut”kehendak kita.
Kita kmep ikte Tuhan untuk méngikuti kemauan dan keingi-
nan Kita!

Alkitab menyatakan bahwa tanda-tanda ajaib dan mujizat
senantiasa meréyertai perjalanan hidup orang percaya yang
berlaku benar di hadapan Tuhan. "Sesungguhnya sekiranya
kamu mempunyai iman sebesar biji sesawi saja kamu dapat
berkata kepada gunung ini: Pindah dari tempat ini ke sana, -
-maka gunung ini_akan pindah, dan takkan ada yang musta-
hil bagimu." aflatlus 17:20).

Taat melakukan firman Tuhan dan memiliki iman adalah
kunci mengalami mujizat!

The Daily Devotional will feed your faith in being led by the Spirit,
confessing God’s Word, growing up spiritually,
receiving healing, and many other areas.

God Bless You!




